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ABSTRAK. Permasalahan yang terjadi di UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep baik setelah kegiatan literasi maupun setelah proses
pembelajaran dilakukan terutama di kelas IV. Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dari kegiatan literasi baca tulis dengan kemampuan
pemahaman konsep siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV di UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit, pengambilan sampel
dilakukan dengan nonprobability sampling yaitu sampling jenuh. Data dianalisis dengan menggunakan
wji korelasi product moment. Hasil dari data analisis statistik deskriptif diperoleh nilai rata-rata variabel
literasi baca tulis berada pada kategori baik, yaitu sebesar 74%, dan besaran variabel kemampuan
pemahaman konsep berada pada kategori baik, yaitu sebesar 65%. Kemudian koefisien korelasi
yang diperoleh sebesar 0,349 dan setelah dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%
dengan N= 34, schingga dapat diketahui nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,349 = 0,338)
yang beratti terdapat hubungan antara literasi baca tulis dengan keterampilan pemahaman konsep
siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit.

Kata kunci: Literasi Baca Tulis, Kemampuan Pemahaman Konsep.

PENDAHULUAN

Pendidikan yaitu kegiatan seseorang dalam mempelajari ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan secara turun temurun di bawah bimbingan orang lain. Pendidikan
dijelaskan sesuai dengan bab 1 pasal 1 uu no. 20 tahun 2003 yang menyatakan: “pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Keunggulan kegiatan belajar
mengajardisekolahmempunyai peranan penting dalam suatu negara dan menjadi penentu utama
kualitas pendidikan. Pemerintah indonesia telah melakukan perbaikan mutu pendidikan di negara
ini. Bukti nyata dari upaya ini adalah perubahan kurikulum sebanyak 11 kali sejak indonesia
merdeka dengan tujuan untuk menumbuhkan mutu pendidikan serta menciptakan sdm yang
diinginkan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong bangsa agar terus bergerak
untuk selalu berusaha menumbuhkan kecakapannya pada bidang pengetahuan. Pada zaman
perkembangan teknologisekarang memerlukan kemampuan literasi yanng baik untuk dapat
menerima informasi yang benar. Pada dunia pendidikan, kemampuan berbahasa dikenal gls
(gerakan literasi sekolah), dengan tujuan memajukan literasi dan mengembangkan potensi pada
siswa.
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Literasi telah menjadi bagian integral dari dunia pendidikan. Literasi memiliki peran
sebagai instrumen bagi peserta didik untuk mengetahui, mempelajari, dan mengaplikasikan
keahlian yang diperolehnya selama belajar di instasi sekolah. Selain itu, literasi juga berkaitan
dengan kehidupan siswa pada lingkungan sekitar, termasuk di dalam rumah dalam memahami
konsep dikehidupan sehari-hari.

Literasi di indonesia pada mulanya diartikan sebagai ‘keberaksaraan’, kemudian diartikan
sebagai ‘melek’ atau ‘keterpahaman’. Pada tahap awal, penekanan diberikan pada kemampuan
‘melek baca dan tulis’, karena kedua kemampuan berbahasa tersebut yaitu fondasi bagi
peningkatan kemampuan literasi dalam bermacam hal. Penafsiran literasi kemudian tidak hanya
terbatas pada masalah baca tulis saja, namun telah berkembang menjadi konsep multiliterasi.

Cahyono dan ardhyantama (2020) menerangkan bahwa literasi baca tulis merupakan salah
1 dari 6 keterampilan membaca dasar yang perlu di pahami. Dalam hal ini karena literasi baca tulis
menjadi literasi dasar yang perlu dikuasi agar membantu literasi lainnya. Dengan dilakukannya
literasi baca tulis secara rutin akan memberikan dampak positif untuk siswa, dalam artian semakin
banyak siswa membaca semakin baik pula literasinya.

Rahmawati (2020) menyebutkan indonesia terdiri dari 34 provinsi di mana sembilan
provinsi termasuk dalam kategori literasi sedang, sedangkan 24 provinsi termasuk kategori literasi
rendah, serta 1 provinsi dalam kategori literasi sangat rendah. Dalam hal tersebut didukung data
aktual pada bulan januari tahun 2020, unesco menuturkanpada literasi di indonesia terletak pada
deretan/rangking ke2 dati bawah, dengan 0,001% yaitu 1,000 orang indonesia yang rajin
membaca hanyasatuorang. Rendahnya literasi menjadi faktor kurangnya minat baca di
indonesia.data lain menunjukkanbahwa kecakapan menguasai tingkat melek huruf anak indonesia
usia 9 hingga 14 tahun adalah 46,83%, berada di peringkat sepuluh terbawah dengan kemampuan
membaca 46,83%

Gejala rendahnya tingkat literasi ini mempengaruhi dengan lemahnya kemampuan
pemahaman konsep pada siswa.hal ini ditandai dengan kecendrungan siswa dalam menyatakan
ulang bacaan yang dibaca. Sedangkan kemampuan membaca dan menulis akan mengakomodasi
pengembangan kemampuan siswa untuk menguasai informasi yang termuat pada bacaan dan
mengungkapkannya dalam tulisan.

Maharani, dkk (2013) menyebutkan bahwa pengetahuan konsep, yaitu menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan penerapan konsep yang fleksibel, tepat, efektif, dan benarketika
adapermasalahan.sehingga siswa dituntut untuk mengetahui dan memikirkan kembali konsep
yang telah mereka pelajari sebelumnya.hal tersebut menjadi acuan pendidikuntuk mengetahui
ketercapaian muriduntuk mengetahui teori dari materi yang dibaca murid.

Kegiatan membaca menjadi kunci primer dalam memahami segala hal. Dengan membaca
akan mendukungmenumbuhkangagasan, memperdalam penafsiran dan menguatkan daya ingat
dan pengamatanpada suatu kejadian yang kemudian dapat diimplementasikan kembali. Sejalan
dengan hal tersebut, semenjak berlakunya pada tahun 2015 permendikbud no. 23 yang
menerapkan gerakan literasi sekolah (gls) dengan tujuan menumbuhkan budaya literasi, upt sdn
019 tanjung sawit adalah satu sekolah yang terletak di kec.tapung kab.kampar yang sudah
menerapkan gls tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan sharing yang di lakukan dengan guru setempat di upt sd
negeri 019 tanjung sawit pada maret 2023, upt sd negeri 019 tanjung sawit sedang menciptakan
budaya literasi di sekolah dan infrastruktur untuk mendukung pelaksanaan kampanye literasi
seperti peningkatan budaya literasi di sekolah.sehingga dengan kegiatan tersebut membiasakan
peserta didik untuk dekat dengan buku.dengan adanya kegiatan ini, pada umumnya siswa
mengalami perkembangan dalam hasil belajar, khususnya terhadap mata pelajaran bahasa
indonesia di kelas iv.

Memahami konsep yang dialami siswa kelas iv ketika menulis, mengarah pada sulit
menceritakan ulang bacaan yang dibaca, adanya kebingungan dalam menyatakan ulang suatu
konsep yang dibacanya kemudian dituliskan kembali menggunakan bahasa sendiri. Hal tersebut
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dapat dilihat pada jurnal (lampiran.1) yang diterapkan oleh wali kelas, jurnal pojok baca ini
dilakukan secara berkelompok dan dibagi menjadi 6 kelompok. Hasil dari jurnal tersebut dari 34
siswa di kelas hanya yang peringkat 5 besar yang mampu menuliskan kembali dengan bahasa
sendiri dan itupun masih ada beberapa tulisan yang masih tidak nyambung dengan apa yang
dibaca serta penggunaan pungtuasi dan pelafalan huruf yang kurang tepat.

Literasi baca tulis mempunyai hubungan yang positif dengan kemampuan pemahaman
konsep. Semakin tinggi literasi baca tulis seseorang, semakin baik pula kecakapan pemahaman
konsep yang dikuasai.begitu pula sebaliknya, ketika literasi baca seseorang bertambah rendah
maka bertambah rendah pula kemampuannya ketitka memahami konsep.di karenakan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan tujuan membuktikan apakah
literasi baca tulis memiliki hubungan dengan kemampuan pemahaman konsep siswa dengan
mengangkat sebuah judul “hubungan literasi baca tulis dengan kemampuan pemahaman konsep
siswa kelas iv di upt sd negeri 019 tanjung sawit.

METODOLOGI
Tempat Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit yang terletak di desa
Tanjung Sawit, Kecamatan Tapung. Alasan pemilihan sekolah ini sebagai tempat penelitian,
dikarena di sekolah tersebut terutama di kelas IV mengalami kesulitan dalam memahami konsep
baik setelah kegiatan literasi maupun setelah proses pembelajaran dilakukan. Adapun waktu
penelitianakan dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2023.

Desain Penelitian

Pentingnya desain penelitian sebagai acuan peneliti untuk melakukan penelitian di
lapangan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang va/id. Kemudian, jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan rancangan
korelasional yang digunakan untuk mengetahui hubungan (korelasi) antara variabel-variabel
penelitian, dalam hal ini yaitu hubungan antara literasi baca-tulis (X) sebagai variabel bebas
dengan pemahaman konsep siswa (Y) sebagai variabel terikat, kemudian mencari nilai koefesien
korelasi dari kedua variabel serta menjawab bagaimanakah arah hubungan pada variabel-variabel
penelitian tersebut, yang diuji menggunakan rumus Pearson Product Moment.

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Hubungan literasi baca tulis dengan kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit”. Literasi baca tulis adalah
variabel bebas (X) dan pemahaman konsep siswa adalah variabel terikat (Y). Di mana dalam
penelitian ini bertujuan untuk mencari besarnya hubungan dan kontribusi variabel X dan Y.
Maka, hubungan variabel penelitian tersebut sebagai berikut:

X Y

Gambar Hubungan Variabel
Keterangan :
X = Variabel Bebas (Literasi Baca Tulis)
Y = Variabel Terikat (Pemahaman Konsep Siswa)

Populasi dan Sampel Penelitian
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Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian (Hardani, dkk, 2018).
Jadi, populasi merupakan jumlah secara keseluruhan yang mencakup karakteristik/sifat yang tidak
hanya dimiliki suatu subjek tetapi juga objek tertentu. Adapun populasi dalam penelitian adalah
seluruh siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tajung Sawit Kec.Tapung Kab.Kampar dengan
jumlah siswa sebanyak 34 siswa dengan 17 laki-laki dan 17 perempuan.

Menurut Sugiyono (2021:146) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Adapun sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
sampling nonprobability sampling yaitu sampling jenuh. Maka, sampel dalam penelitian ini, yaitu
seluruh siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit dengan jumlah 34 siswa dengan 17
laki-laki dan 17 perempuan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau
kuesioner dan tes yang mana Angket adalah suatu teknik pengumpulan data yang berisikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk
mendapatkan informasi. Angket akan disebarkan kepada seluruh sampel untuk diisi dan dijawab
oleh siswa. Teknik tes terdiri dari tes lisan, tes tertulis, dan tes perbuatan. Pada penelitian ini
menggunakan teknik tes tertulis, di mana tes tertulis ini di laksanakan secara tertulis baik pada
pertanyaan maupun jawabannya. Kemudian, dalam penelitian ini tes akan diberikan kepada
sampel yaitu dengan berbentuk tugas menuliskan kembali dari buku bacaan yang di baca, maupun
video serta tes yang berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi konsep yang dipelajari oleh
siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Temuan Data

Literasi Baca Tulis

Data terkait literasi baca tulis didapatkan dari angket yang disebar kepada responden yaitu
34 siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit. Angket disebarkan langsung di dalam kelas
sebelum proses pembelajaran dimulai. Angket ini terdapat 15 pernyataan, pada pernyataan
memiliki alternatif jawaban, sangat setuju diberi skor 4, setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi
skor 2, sangat tidak setuju diberi skor 1.

Berdasarkan penyajian data yang diperoleh dari skor angket yang terlampir, skor terendah
yang dihasilkan dari responden adalah 32, sedangkan skor tertinggi adalah 51 dengan total skor
keseluruhan adalah 1400. Setelah itu data dianalisis lebih lanjut, dengan menentukan kualifikasi
dan interval nilai sebagai berikut:

Kategori Literasi Baca Tulis

Kategori Interval F %
Sangat Baik 48 60 4 11,8%
Baik 37 47 25 73,5%
Cukup 26 36 5 14,7%
Kurang 15 25 0 0%

Jumlah 34 100%

Data frekuensi yang diperoleh dari angket literasi baca tulis pada tabel tersebut dapat
digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:
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Literasi Baca Tulis
40

73,5%

20
11.8% . 14,7% o
0 — —

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Diagram Batang Literasi Baca Tulis

Mengetahui frekuensi data pada gambar diagram batang literasi baca tulis, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa literasi baca tulis siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit
berada dalam kategori baik.

Kemampuan Pemahaman Konsep

Data pada kemampuan pemahaman konsep, merupakan data yang didapatkan dari hasil
tes kemampuan pemahaman konsep oleh siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit.
Dalam hal ini peneliti memberikan tes tertulis kepada 34 siswa yang kemudian dijawab
berdasarkan video yang ditampilkan di papan tulis. Dari video yang ditampilkan di papan tulis,
peneliti melihat beberapa aspek, yaitu mengungkapkan tema atau pendapat dengan kata-kata
sendiri, mampu membandingkan hingga mendeskripsikan, menjelaskan gagasan pokok,
menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri. Adapun untuk penilaian untuk kemampuan
pemahaman konsep, yaitu dengan memberikan skor satu (1) untuk nilai minimal dan empat (4)
untuk nilai maksimal sesuai kriteria dari masing-masing aspek. Hasil nilai tersebut akan
dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang.

Berdasarkan skor perolehan tes kemampuan pemahaman konsep, skor terendah yang
didapatkan responden adalah 10, sementara skor tertinggi 18 dan keseluruhan total skor 484.
Kemudian data prolehan skor diklasifikasikan dalam tabel berikut:

Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep

Kategori Interval F %
Sangat Baik 16 20 7 20,6%
Baik 13 15 22 64,7%
Cukup 9 12 5 14.,7%
Kurang 5 8 0 0%
Jumlah 34 100%

Data frekuensi data kemampuan pemahaman konsep pada tabel dapat digambarkan ke
dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Kemampuan Pemahaman Konsep
40
64,7%
20 20,6% . 14,7% 0%
0 I —
Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Diagram Batang Kemampuan Pemahaman Konsep
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Dengan gambar diagram batang tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep pada siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit berada pada kategori
baik dengan hasil presentasi 64,7%.

Pengujian Persyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi antara kedua variabel yang
mempunyai distribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
Shapiro Wilk pada program SPSS.

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Literasi Baca Tulis 968 34 408
Kemampuan
Pemahaman Konsep 960 34 242

Lilliefors Significance Correction
Gambar Data Uji Normalitas

Kaidah yang digunakan yaitu, jika nilai Sig>0,05 maka data dapat dikatakan normal, dalam
hal ini dapat disimpulkan data pada kedua variabel dapat dikatakan normal, karena nilai
signifikansinya 0,242 yakni lebih besar dari 0,05.

Uji Linearitas

Uiji linearitas bertujuan untuk mengungkapkan apakah kedua variabel memiliki hubungan
yang linear atau tidak secara signifikan. Dalam hal ini juga untuk mengatahui valid atau tidaknya
data yang digunakan. Kemudian adapun kaidah yang digunakan yaitu, apabila Sig>0,05 maka
dinyatakan linear dan sebaliknya apabila Sig<<0,05 maka dinyatakan tidak linear.

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares |df  [Square |F Sig.

Kemampuan Between (Combined) |55.118 [16 [3.445 ]1.246|.328
Pemahaman  Groups 1,00y |12.425 |1 [12.425 |4.494].049

Konsep * o
Literasi Baca Deviation
Tulis from 42.693 |15 [2.846 [1.029].473
Linearity
Within Groups 47.000 |17  [2.765
Total 102.11833

Gambar Data Linearitas
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Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi 0,473 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan diantara kedua variabel dapat dikatakan linear.

Pengujian Hipotesis

Uiji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi diantara kedua variabel
tersebut. Sehingga uji hipotesis menjadi bagian yang paling penting untuk menjawab rumusan
masalah yang diajukan. Adanya tingkat keeratan dan arah hubungan diantara kedua variabel
akan terlihat pada perolehan nilai koefisien korelasi, dalam hal ini menggunakan rumus korelasi
product moment.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan hipotesis
dengan asumsi:
Hy: tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara literasi baca tulis dengan kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit.
Hy: ada hubungan yang positif dan signifikan antara literasi baca tulis dengan kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit.
Adapun hasil hipotesis menggunakan program SPSS, sebagai berikut:

Correlations
Kemampuan
Literasi Baca |Pemahaman
Tulis Konsep
Literasi Baca Tulis Pearson. 1 349"
Correlation
Sig. (2-tailed) .043
N 34 34
Kemampuan Pearson 349° 1
Pemahaman Konsep  Correlation )
Sig. (2-tailed) .043
N 34 34

Cortrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Gambar Data korelasi product moment

Diketahui pulajika r hitung = 7ygpe;,makaHy ditolak dan H; diterima. Sebaliknya jika
rhitung <tigpe;, maka Hy ditolak. Adapun diketahui nilai 73y, berdasarakan hasil analisis data
ialah sebesara 0,349 dan nilai Tygpe;, dengan N= 34 pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar
0,338. Sehingga dengan membandingkan kedua nilai tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai 73gpe;, (0,349 20,338). Dengan demikian Hy ditolak dan
H, diterima.

Pembahasan Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis data yang terlampir, menunjukkan bahwa literasi baca tulis siswa
kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit, yang diukur dengan angket berupa pernyataan
berada pada kategori baik. Dalam hal ini terlihat bahwa siswa kelas IV UPT SD Negeri 019
Tanjung Sawit memiliki kesadaran akan pentingnya pembiasaan pada literasi yang mampu
mempengaruhi dan berdampak dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan pada kegiatan literasi
baca tulis mampu mengembangkan siswa dalam kemampuan membaca, menulis dan berpikir
kritis.
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Hasil analisis data kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IV UPT SD Negeri 019
Tanjung Sawit berada pada kategori baik pula. Pengambilan data diukur dengan soal tes berupa
soal uraian yang diisi berdasarkan video yang ditampilkan di papan tulis. Dari nilai tersebut, dapat
menunjukkan bahwa siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit cukup mampu dalam
menganalisis tema yang kemudian diceritakan kembali dengan menggunakan kata-kata sendiri.
Kemampuan menuliskan kembali menggunakan bahasa sendiri mampu mengembangkan siswa
untuk berpikir dalam menyusun kata hingga menjadi kalimat, mampu menyampikan informasi
dari bacaan, mengontrol diri untuk mengetahui isi bacaan (Maryono, dkk, 2022). Namun dalam
hal ini, pada indikator menjelaskan gagasan pokok siswa masih merasa kesulitan. Sejalan dengan
ini Oktavia, dkk (2022) mengatakan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa pada aspek ini bahwa
siswa tidak memahami maksud dari soal dan perintah soal dalam sehingga dalama menjawab tidak
mengetahui tujuan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji korelasi, dapat diketahui
terdapat korelasi postif yang artinya terdapat hubungan positif antara literasi baca tulis dengan
kemampuan pemahaman konsep. Hubungan positif yang dimaksud bahwa semakin tinggi literasi
baca tulis maka semakin tinggi pula kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IV UPT SD
Negeri 019 Tanjung Sawit. Begitupun sebaliknya, jika literasi baca tulis siswa rendah maka akan
semakin rendah pula kemampuan pemahaman konsep siswa. Adapun tingkat hubungan antara
variabel literasi baca tulis dengan kemampuan pemahaman konsep, yaitu dengan menggunakan
pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi dapat diketahui tingkat keeratan hubungannya
berada pada kategori rendah. Didukung dengan penelitian yang dilakukan Amalia (2022) yang
berjudul “Korelasi Literasi Baca Tulis Dan Literasi Budaya Terhadap Kemampuan Membaca Dan
Bersosialisasi Siswa kelas IV SDN Dukuhhejo Kabupaten Tanah Bumbu”, dalam penelitiannya
juga menyebutkan bahwa literasi sebagai bentuk untuk memperoleh pemahaman pengalaman
yang diperoleh.

Kemudian untuk mengetahui apakah hasil uji hipotesis dapat diberlakukan generalisasi
untuk seluruh anggota populasi di mana sampel diambil dalam hal ini seluruh siswa kelas IV UPT
SD Negeri 019 Tanjung Sawit. Dalam hal ini dilakukan upaya membandingkan nilai r hitung
dengan nilai r tabel, dengan hasil r hitung lebih besar dari r table. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa literasi baca tulis memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemahaman
konsep, yang artinya dapat digeneralisasi terhadap seluruh anggota populasi di mana sampel
diambil.

Diketahui bahwa untuk memahami suatu konsep dibutuhkan seseorang yang memiliki
wawasan yang luas dengan kemampuan literasi baca tulis. Dalam hal ini adalah dengan
menuliskan kembali apa yang dipahami dengan kata-kata sendiri terhadap suatu konsep tersebut
untuk mendapatkan informasi agar lebih mudah dimengerti. Kemampuan pemahaman konsep
diharapkan mampu mengusai tema yang dimaksud maupun memberikan pendapat, membedakan,
mengintrprentasi, mendeskripsika, serta menyampaikan gagasan pokok lalu menuliskan kembali
dengan kata-kata sendiri, sehingga apa yang ditulis maupun informasi yang diterima akan lebih
mudah pahami.

Pemahaman itu tidak dapat dimiliki oleh orang apabila tanpa dilatari kebiasaan dalam
kegiatan literasi baca tulis. Sebagaimana Devi, dkk (2022) kemampuan literasi baca tulis yaitu
kecakapan seseorang dalam melakukan pengintegrasian dari keterampilan menyimak, berbicara,
menulis, membaca, dan berpikir kritis. Begitupula dengan mentukan tema, gagasan pokok,
mendeskripsikan, dapat dimiliki seseorang bila didukung oleh kegiatan literasi baca tulis. Literasi
baca tulis merupakan literasi dasar yang dimiliki seseorang dalam mengolah informasi dengan
membaca dan menulis. Dalam hal ini membaca dapat dimaksudkan suatu cara menyerap berbagai
bentuk dan jenis informasi dan gagasan didalam berbagai sumber dan media apapun. Dalam hal
ini literasi baca tulis merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan yang dengannya
akan semakin membiasakan seseorang dalam memahami informasi.
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Kemampuan ini memiliki keterkait kuat pada saat kegiatan menulis. Selama proses
menulis, penulis dituntut berfikir menemukan gagasan, yang kemudian dituliskan kembali hasil
pikiran kedalam bentuk teks. Menciptakan ide dalam bentuk teks, agar memudahkan penulis
menerjemahkan ide menjadi gagasan pokok yang membentuk kata demi kata, menjadi kalimat
hingga menjadi paragraf yang menjadi tulisan yang mudah dipahami.

Berdasarkan hal tersebut bertambah sering seorang mengasah kecakapan literasinya, maka
dapat mentukan kecakapan dalam menyampaikan tema dan maupun menuangkan pendapat ke
dalam bentuk tulisan. Sehingga semakin baik literasi baca tulis seseorang, akan memperluas
pemahaman dan keterampilan, dan kemudian akan memudahkan menemukan tema dan gagasan
yang dapat dituangkan dalam bentuk tulisan yang baik dan benar, serta mudah dipahami
termasuk dalam kemampuan pemahaman konsep.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara literasi baca tulis dengan kemampuan pemahaman konsep
siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit. Dengan koefisien korelasi r hitung lebih besar
dari r tabel. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik literasi baca tulis
siswa kelas IV UPT SD Negeri 019 Tanjung Sawit, maka semakin baik pula kemampuan
pemahaman konsep. Dan jika literasi baca tulis rendah, maka kemampuan pemahaman konsep
siswa juga rendah.
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